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penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor minat belajar
siswa meningkat dari 60,05 pada pretest menjadi 82,81 pada
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belajar siswa (0,000 < 0,05) dan kemandirian belajar siswa
(0,000 < 0,05). Temuan penelitian menunjukkan bahwa media
pembelajaran video animasi interaktif berpengaruh dalam
meningkatkan minat belajar dan kemandirian belajar siswa
pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar.
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1. INTRODUCTION

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong terjadinya
transformasi dalam dunia pendidikan. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran menjadi salah
satu upaya untuk meningkatkan kualitas proses belajar sekaligus menciptakan pembelajaran yang
lebih menarik, interaktif, dan berpusat pada peserta didik. Penggunaan media pembelajaran yang
sesuai dengan perkembangan teknologi dapat membantu guru menyampaikan materi secara lebih
efektif serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi menjadi salah satu aspek penting dalam
mendukung keberhasilan pembelajaran di sekolah dasar.
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Salah satu media yang banyak dikembangkan dalam pembelajaran adalah video animasi
interaktif. Media ini mengintegrasikan unsur teks, gambar, audio, animasi, dan aktivitas interaktif
yang memungkinkan siswa berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. Penggunaan
video animasi interaktif mampu menyajikan materi pembelajaran secara lebih menarik sehingga
dapat meningkatkan perhatian dan keterlibatan siswa selama pembelajaran berlangsung. Penelitian
menunjukkan bahwa video animasi interaktif dapat meningkatkan minat belajar siswa karena
mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan tidak monoton. Pemanfaatan
video animasi interaktif menjadi sangat relevan dalam pembelajaran IImu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS).

Mata pelajaran IPAS merupakan integrasi antara ilmu pengetahuan alam dan ilmu
pengetahuan sosial yang bertujuan membantu siswa memahami berbagai fenomena yang terjadi di
lingkungan sekitarnya. Karakteristik materi IPAS yang memadukan berbagai konsep menuntut
siswa untuk aktif mengamati, menalar, dan menghubungkan konsep dengan kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu, pembelajaran IPAS memerlukan media yang mampu memfasilitasi keterlibatan
aktif siswa serta mendukung proses belajar yang bermakna. Berdasarkan hasil observasi awal yang
dilakukan di kelas V sekolah dasar, pembelajaran IPAS masih didominasi oleh metode ceramah
dengan pemanfaatan media pembelajaran yang terbatas. Kondisi tersebut menyebabkan siswa
cenderung pasif selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa lebih banyak menerima informasi
dari guru dibandingkan terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Akibatnya, minat belajar
siswa belum berkembang secara optimal dan kemandirian belajar masih relatif rendah.

Hasil angket awal menunjukkan bahwa rata-rata minat belajar siswa sebesar 65,88%,
sedangkan rata-rata kemandirian belajar siswa sebesar 62,75%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kedua aspek tersebut masih perlu ditingkatkan. Minat belajar merupakan faktor yang dapat
mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sedangkan kemandirian belajar
berperan dalam membentuk kemampuan siswa untuk mengelola kegiatan belajarnya secara
mandiri. Siswa yang memiliki minat belajar tinggi cenderung lebih fokus dan antusias dalam
mengikuti pembelajaran, sementara siswa yang memiliki kemandirian belajar yang baik mampu
mengembangkan kemampuan belajar secara berkelanjutan tanpa ketergantungan yang berlebihan
terhadap guru. Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
berbasis video animasi memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran.

Anggraeni et al. (2021) menemukan bahwa multimedia pembelajaran interaktif berbasis
video mampu meningkatkan minat belajar siswa sekolah dasar. Penelitian Lestari dan Apoko
(2022) menunjukkan bahwa video animasi efektif meningkatkan minat belajar siswa sekolah dasar
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu, Susanti et al. (2024) melaporkan bahwa
penggunaan video animasi interaktif dapat meningkatkan minat belajar siswa melalui penyajian
materi yang menarik dan interaktif. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa media pembelajaran
interaktif mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran.
Nabila et al. (2025) menyatakan bahwa video animasi interaktif dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa sekolah dasar karena mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih menarik
dan menyenangkan. Temuan tersebut diperkuat olen Aswatun et al. (2025) yang menyimpulkan
bahwa video pembelajaran animasi berkontribusi terhadap peningkatan motivasi dan hasil belajar
siswa sekolah dasar. Sementara itu, Widianingsih et al. (2024) menemukan bahwa penggunaan
video animasi efektif meningkatkan pemahaman konsep peserta didik sekolah dasar.

Dalam konteks minat belajar, media pembelajaran interaktif terbukti mampu meningkatkan
perhatian, ketertarikan, dan partisipasi siswa selama pembelajaran berlangsung. Tabina et al.
(2024) melaporkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif berupa video dan animasi
meningkatkan minat belajar siswa kelas V sekolah dasar secara signifikan. Selain itu, pemanfaatan
media digital yang memadukan presentasi interaktif dan video animasi juga terbukti mampu
meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran ilmu sosial di sekolah dasar.

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas video animasi interaktif
dalam meningkatkan minat belajar, motivasi belajar, hasil belajar, maupun pemahaman konsep
siswa, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada satu variabel terikat saja. Penelitian
yang menguji pengaruh media video animasi interaktif terhadap minat belajar dan kemandirian
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belajar secara simultan masih relatif terbatas, khususnya pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar.
Selain itu, kajian yang secara khusus mengintegrasikan kedua aspek tersebut dalam konteks
implementasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran IPAS masih belum banyak ditemukan.

Berdasarkan uraian tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian pengaruh
media pembelajaran video animasi interaktif terhadap minat belajar dan kemandirian belajar siswa
secara simultan pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh penggunaan media pembelajaran video animasi interaktif terhadap minat
belajar dan kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran IPAS.

2. METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu
(quasi-experimental research). Desain penelitian yang digunakan adalah one-group pretest-posttest
design, yaitu desain yang melibatkan satu kelompok subjek penelitian yang diberikan tes awal
(pretest), perlakuan (treatment), dan tes akhir (posttest). Desain ini digunakan untuk mengetahui
perubahan minat belajar dan kemandirian belajar siswa setelah penerapan media pembelajaran
video animasi interaktif. Menurut Sugiyono (2022), desain one-group pretest-posttest
memungkinkan peneliti membandingkan kondisi sebelum dan sesudah perlakuan sehingga
pengaruh perlakuan dapat diketahui secara lebih objektif.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V sekolah dasar yang berjumlah
284 siswa. Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat
kesalahan 10%, sehingga diperoleh sampel sebanyak 74 siswa. Teknik pengambilan sampel
menggunakan simple random sampling karena setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang
sama untuk dipilih sebagai sampel penelitian (Sugiyono, 2022).

Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket minat belajar dan angket kemandirian
belajar. Angket minat belajar disusun berdasarkan indikator perasaan senang, perhatian,
ketertarikan, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Sementara itu, angket kemandirian belajar
disusun berdasarkan indikator kesadaran terhadap tujuan belajar, kemampuan mengatur waktu,
kemampuan refleksi dan evaluasi diri, inisiatif belajar, serta kemampuan mengatasi masalah.
Instrumen penelitian menggunakan skala Likert lima tingkat dengan pilihan jawaban mulai dari
sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen telah
melalui uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan kelayakan instrumen sebagai alat
pengumpul data (Creswell & Creswell, 2018).

Pelaksanaan penelitian diawali dengan pemberian pretest untuk mengukur kondisi awal
minat belajar dan kemandirian belajar siswa. Selanjutnya siswa mengikuti pembelajaran IPAS
menggunakan media video animasi interaktif. Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai,
siswa diberikan posttest menggunakan instrumen yang sama untuk mengetahui perubahan minat
belajar dan kemandirian belajar setelah perlakuan.

Data penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial dengan
bantuan IBM SPSS Statistics versi 25. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui
nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi. Selanjutnya dilakukan uji
normalitas sebagai prasyarat analisis data. Pengujian hipotesis menggunakan paired samples t-test
karena data berasal dari kelompok yang sama yang diukur pada dua waktu berbeda, yaitu sebelum
dan sesudah perlakuan. Keputusan pengujian didasarkan pada taraf signifikansi 0,05. Apabila nilai
signifikansi (p-value) < 0,05, maka media pembelajaran video animasi interaktif dinyatakan
berpengaruh signifikan terhadap minat belajar dan kemandirian belajar siswa (Field, 2018).

3. RESULT AND DISCUSSION

3.1 Result

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data terlebih dahulu diuji normalitasnya sebagai salah satu
prasyarat analisis parametrik. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan
Shapiro-Wilk dengan bantuan IBM SPSS Statistics 25. Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 1
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Tabel 1 Hasil Uji Normalitas Minat dan Kemandirian Siswa

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statisti
Pretest dan Posttest Statistic df Sig. c Df Sig.
Minat Belajar Pretest .084 74 .200" .983 74 .408
Siswa Posttest .080 74 .200" .978 74 .204
Kemandirian Pretest .086 74 .200" 979 74 231
Belajar Siswa Posttest .095 74 089  .982 74 337

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 2, seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan demikian,
data pretest dan posttest pada variabel minat belajar maupun kemandirian belajar berdistribusi
normal sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan analisis menggunakan paired samples t-test.

Tabel 2 Hasil Uji Deskriptif Minat dan Kemandirian Siswa

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Pretest Minat Belajar 74 49 72 60.05 4.696
Pretest — _

Pretest Kemandirian Belajar 74 48 73 59.00 5.128

Posttest Minat Belajar 74 72 91 8281 4.033
Posttest

Posttest Kemandirian Belajar 74 73 91 8247 4.016
Valid N (listwise) 74 74

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata minat belajar siswa meningkat dari 60,05 menjadi 82,81
setelah penggunaan media video animasi interaktif. Sementara itu, rata-rata kemandirian belajar
siswa meningkat dari 59,00 menjadi 82,47. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan pada
kedua variabel setelah pemberian perlakuan.

Tabel 3 Hasil Uji T Minat dan Kemandirian Siswa

Variable Mean Difference t df Sig. (2-tailed)
Minat -22.759 -41.083 73 0.000
Kemandirian  -23.470 -48.713 73 0.000

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 pada variabel minat belajar
dan kemandirian belajar. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho ditolak dan H: diterima.
Dengan demikian, media pembelajaran video animasi interaktif berpengaruh signifikan terhadap
minat belajar dan kemandirian belajar siswa pada pembelajaran IPAS.

3.2 Discussion

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran video animasi
interaktif berpengaruh signifikan terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. Hal ini
ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata skor minat belajar dari 60,05 pada saat pretest menjadi
82,81 pada saat posttest. Hasil uji paired samples t-test juga menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,000 (p < 0,05), yang mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan antara kondisi sebelum
dan sesudah perlakuan. Temuan ini menunjukkan bahwa video animasi interaktif mampu
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menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik sehingga dapat meningkatkan perhatian,
ketertarikan, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Peningkatan minat belajar tersebut dapat dijelaskan melalui teori Cognitive Theory of
Multimedia Learning yang dikemukakan oleh Richard E. Mayer. Teori ini menjelaskan bahwa
peserta didik belajar lebih efektif ketika informasi disajikan melalui kombinasi kata, gambar, audio,
dan visual yang saling melengkapi dibandingkan hanya melalui teks atau penjelasan verbal semata.
Integrasi unsur visual dan audio dalam video animasi interaktif membantu siswa memproses
informasi secara lebih optimal sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah dipahami.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Anggraeni et al. (2021) yang menyatakan
bahwa multimedia pembelajaran interaktif berbasis video mampu meningkatkan minat belajar
siswa sekolah dasar. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Lestari dan Apoko (2022) yang menemukan
bahwa penggunaan video animasi dalam pembelajaran memberikan dampak positif terhadap
ketertarikan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, Susanti et al. (2024)
menjelaskan bahwa video animasi interaktif mampu meningkatkan minat belajar karena
menyajikan materi secara menarik, komunikatif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik
sekolah dasar. Temuan tersebut diperkuat oleh Caella dan Yulianto (2024) yang menyimpulkan
bahwa media video animasi efektif digunakan dalam pembelajaran IPAS karena mampu
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa secara bersamaan.

Selain berpengaruh terhadap minat belajar, penelitian ini juga menunjukkan bahwa media
pembelajaran video animasi interaktif berpengaruh signifikan terhadap kemandirian belajar siswa.
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan rata-rata skor kemandirian belajar dari 59,00 menjadi
82,47 setelah perlakuan. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media video animasi
interaktif tidak hanya membantu siswa memahami materi pembelajaran, tetapi juga mendorong
siswa untuk lebih aktif dan mandiri dalam mengelola proses belajarnya.

Peningkatan kemandirian belajar tersebut dapat terjadi karena video animasi interaktif
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai dengan kecepatan dan kebutuhan
masing-masing. Melalui media tersebut, siswa dapat mengulang materi, mengamati kembali
penjelasan yang diberikan, dan mengeksplorasi informasi secara lebih mandiri. Kondisi ini sejalan
dengan pendapat Alperi (2020) yang menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran digital
dapat mendukung terbentuknya kemandirian belajar karena memberikan fleksibilitas kepada siswa
dalam mengakses dan mengelola sumber belajar. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Wahyuni
et al. (2022) yang menjelaskan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran mampu
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengatur proses belajar secara mandiri dan bertanggung
jawab.

Dalam konteks pembelajaran IPAS, video animasi interaktif memiliki keunggulan dalam
memvisualisasikan konsep-konsep yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret. Karakteristik
tersebut sangat relevan dengan tujuan pembelajaran IPAS yang menekankan pemahaman terhadap
fenomena alam dan sosial secara kontekstual. Melalui visualisasi yang menarik dan interaktif,
siswa dapat membangun pemahaman konsep secara lebih mendalam sekaligus terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Dengan demikian, penggunaan video animasi interaktif tidak hanya
meningkatkan minat belajar, tetapi juga membantu mengembangkan kemandirian belajar siswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran video
animasi interaktif merupakan media yang efektif untuk meningkatkan minat belajar dan
kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. Temuan ini memberikan implikasi bahwa
guru dapat memanfaatkan media video animasi interaktif sebagai alternatif media pembelajaran
yang mendukung implementasi pembelajaran yang berpusat pada siswa, sesuai dengan
karakteristik pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka.

4, CONCLUSION

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran video animasi
interaktif berpengaruh signifikan terhadap minat belajar dan kemandirian belajar siswa pada
pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Hasil uji paired samples t-test menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (p < 0,05) pada kedua variabel, yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
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antara skor sebelum dan sesudah penggunaan media pembelajaran video animasi interaktif. Rata-
rata minat belajar siswa meningkat dari 60,05 menjadi 82,81, sedangkan rata-rata kemandirian
belajar meningkat dari 59,00 menjadi 82,47. Temuan tersebut menunjukkan bahwa media video
animasi interaktif mampu menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses belajar, serta mendorong berkembangnya kemandirian belajar.
Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa media video animasi interaktif dapat
dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran yang mendukung pembelajaran IPAS yang lebih
efektif dan berpusat pada siswa. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan sampel yang
lebih luas dan menggunakan desain eksperimen yang melibatkan kelompok kontrol sehingga
efektivitas media pembelajaran video animasi interaktif dapat diuji secara lebih komprehensif.
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